




A. Latar Belakang 
Indonesia sebagai negara agraris memiliki potensi dikembangkannya 
sektor pertanian yang cukup besar dan dapat berkontribusi terhadap 
pembangunan dan ekonomi nasional. Pembangunan ekonomi sebaiknya 
menitikberatkan pada bidang pertanian dan industri yang berbasis pertanian 
atau biasa disebut agroindustri. Dalam sistem agribisnis, agroindustri adalah 
salah satu subsistem yang bersama-sama subsistem lain membentuk 
agribisnis. Sistem agribisnis terdiri dari subsistem input (agroindustri hulu), 
usahatani (pertanian), sistem output (agroindustri hilir), pemasaran dan 
penunjang. Dengan demikian pembangunan agroindustri tidak dapat 
dilepaskan dari pembangunan agribisnis secara keseluruhan. Derivat dari 
pembangunan agroindustri akan meningkatkan produksi, harga hasil 
pertanian, pendapatan petani, serta dapat menghasilkan nilai tambah hasil 
pertanian (Masyhuri, 1994). Strategi pembangunan pertanian yang 
berwawasan agribisnis dan agroindustri pada dasarnya menunjukkan arah 
bahwa pegembangan agribisnis merupakan suatu upaya yang sangat penting 
untuk mencapai beberapa tujuan, yaitu menarik dan mendorong munculnya 
industri baru di sektor pertanian, menciptakan struktur perekonomian yang 
tangguh, efisien, dan fleksibel, menciptakan nilai tambah, meningkatkan 
penerimaan devisa, menciptakan lapangan kerja dan memperbaiki pembagian 
pendapatan (Soekartawi, 2005).  
Sumbangan sektor pertanian dalam bidang agroindustri berperan 
cukup besar bagi kontribusi pembentukan Pendapatan Domestik Regional 
Bruto Kabupaten Ponorogo. Di Kabupaten Ponorogo sektor Pertanian 
merupakan sektor yang strategis. Hal tersebut terbukti dari tingkat 
kontribusinya pada PDRB sektor pertanian tahun 2010 sebesar  1.174.625,55 
meningkat menjadi 1.229.499,54 pada tahun 2012 (Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Ponorogo, 2013). Secara demografis, sebagian besar penduduk 




langsung berkecimpung dalam sektor pertanian, kenyataanya tetap 
bergantung pada sektor ini. Maka sangat tepat kiranya jika pembangunan 
pertanian dalam arti luas, meliputi Tanaman Pangan dan Hortikultura, 
Peternakan, Perikanan, Kehutanan dan Perkebunan, menjadi prioritas 
pembangunan saat ini. Hal ini disebabkan karena pertanian merupakan salah 
satu sektor utama yang mendukung pertumbuhan ekonomi di Ponorogo. 
Bidang ini juga berkontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja terutama di 
pedesaan. Dapat dikatakan Pertanian merupakan sektor padat karya yang 
berpotensi menyerap tenaga kerja dan menanggulangi kemiskinan. 
Peningkatan pertumbuhan sektor Pertanian juga memberikan dampak pada 
perbaikan tingkat kesejahteraan masyarakat Ponorogo. 
Keberadaaan agroindustri di pedesaan diharapkan dapat meningkatkan 
permintaan terhadap komoditas pertanian, karena sektor agroindustri berperan 
dalam mengubah produk pertanian menjadi barang yang lebih berguna bagi 
kebutuhan masyarakat (produk setengah jadi dan produk jadi). Pengolahan 
hasil pertanian yang kemudian dikenal dengan agroindustri, merupakan 
langkah yang perlu mendapat perhatian untuk tujuan-tujuan: perbaikan mutu, 
pengurangan kehilangan, peningkatan nilai tambah produk, dan pemenuhan 
selera pasar, yang pada gilirannya akan memberikan tambahan penghasilan 
bagi petani sebagai pengelola kegiatan pertanian (Mardikanto, 2010).  
Pengembangan industri pengolahan pangan di Indonesia yang didukung oleh 
sumber daya pertanian, baik nabati maupun hewani mampu menghasilkan 
berbagai produk olahan pangan yang beraneka ragam. Dimana pada proses 
pengolahannya dilakukan dengan menggunakan peralatan yang modern  
maupun tradisional. 
Salah satu bentuk olahan pangan yang diolah secara tradisional ini 
adalah jenang yang berbahan baku utama beras ketan. Beras ketan  
merupakan komoditi pertanian dari salah satu macam beras yang jika ditinjau 
dari nilai gizi didominasi oleh pati (sekitar 80-85%) dan juga mengandung 
protein, vitamin, mineral, dan air. Beras ketan mempunyai prospek cerah 
untuk dikembangkan dalam rangka menunjang kebutuhan bahan pangan di 
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Indonesia mengingat kebutuhan beras ketan sebagai bahan baku berbagai 
macam makanan. Hasil pengolahan lebih lanjut dari beras ketan diantaranya 
berupa tepung ketan. Tepung ketan adalah bahan baku yang sesuai untuk 
pembuatan kue, gula-gula, pudding, dodol, dan jenang (Irawan, 1998).  
Salah satu agroindustri yang saat ini sedang dikembangkan di 
Ponorogo adalah agroindustri beras ketan. Selain dimanfaatkan untuk bahan 
baku pembuatan jenang, beras ketan juga digunakan sebagai bahan baku 
pembuatan rengginang, wajik, dan kue-kue basah. Dari sekian produk yang 
ada dipasaran yang berbahan baku beras ketan, jenang memiliki potensi untuk 
dapat maju dan berkembang seperti halnya produk olahan makanan lainnya. 
Hal ini didasarkan karena jenang merupakan salah satu produk makanan 
unggulan Kabupaten Ponorogo, yang telah ada sejak kurang lebih satu abad 
yang lalu. Jenang bagi masyarakat Jawa, khususnya Ponorogo dianggap 
sebagai menu hidangan wajib saat upacara adat pengantin yang dipercaya 
sebagai perekat hubungan pasangan pengantin baru. Selain itu juga 
dikarenakan banyaknya permintaan pasar akan produk jenang, peluang pasar 
yang luas, dan penyerapan tenaga kerja yang dapat mengurangi angka 
penggangguran didaerah sekitar. 
Usaha jenang ketan di Kabupaten Ponorogo pada umumnya berskala 
industri kecil dan skala rumah tangga. Di Ponorogo ini terdapat sebuah desa 
yang mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai pembuat makanan 
olahan berupa jenang ketan, tepatnya di Desa Josari, Kecamatan Jetis 
Kabupaten Ponorogo. Rata-rata penduduk di desa ini bekerja sebagai 
pembuat makanan olahan, dan yang paling populer di kalangan masyarakat 
Ponorogo adalah jenang ketan asli. Pada saat Hari Raya Lebaran, permintaan 
akan jenang ketan meningkat hingga 200%. Bahkan pada saat lebaran, warga 
di desa tersebut tetap bekerja membuat jenang, karena untuk melayani 
permintaan pembeli yang meningkat tajam. Makanan ini sudah menjadi 
warisan turun temurun, sehingga pemiliknya sekarang merupakan penerus 
dari usaha orang tuanya jaman dahulu. Makanan tradisional ini menjadi 
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makanan khas yang sangat digemari sampai sekarang yang memiliki tekstur 
yang kenyal, gurih dan lezat.  
Semua unit usaha jenang ketan tingkat rumah tangga baik itu unit 
usaha formal maupun informal yang terdapat di Kabupaten Ponorogo 
dijadikan sampel penelitian. Usaha informal merupakan usaha yang belum 
mempunyai SIUP (Surat Izin Usaha Perdagangan) dari Dinas INDAGKOP 
dan PM Kabupaten Ponorogo. Sedangkan usaha formal adalah usaha yang 
telah memiliki SIUP (Surat Izin Usaha Perdagangan) dari Dinas INDAGKOP 
dan PM Kabupaten Ponorogo. Berikut jumlah pelaku usaha industri jenang 
ketan baik formal dan informal yang ada di Kabupaten Ponorogo. 
Tabel 1. Jumlah Pelaku Usaha Industri Jenang Ketan di Kabupaten Ponorogo 
No. Jenis Usaha Jenang Banyaknya Unit Usaha Jumlah Tenaga kerja 
1. Formal 6 162 
2. Informal 31 158 
Sumber:  Badan Pusat Statistik Kabupaten Ponorogo Tahun 2013 
Banyaknya pelaku usaha formal yang ada di Kabupaten Ponorogo 
yaitu sebanyak 6 unit usaha. Sedangkan jumlah unit usaha informal yaitu 
sebanyak 31 unit usaha. Dari usaha formal dan informal tersebut menyerap 
banyak tenaga kerja, yang kebanyakan dari lingkungan sekitar, sehingga 
dapat mensejahterakan masyarakat Ponorogo itu sendiri.  
Proses pembuatan jenang ketan Ponorogo sendiri secara ringkas yaitu 
dengan cara mencampurkan tepung beras ketan, santan kelapa, gula pasir, dan 
gula kelapa menjadi satu adonan ke dalam wajan besar yang kemudian 
dimasak diatas bara api sambil di aduk sampai kandungan air dalam adonan 
berkurang hingga mengental dan membentuk tekstur plastis atau kenyal. 
Setelah kira-kira 5 jam proses pengadukan, adonan langsung dituangkan ke 
dalam loyang untuk didinginkan. Selanjutnya, setelah adonan dingin bisa 
langsung dilakukan proses pengemasan yaitu dengan cara dipotong-potong 
dan dikemas dalam bungkusan plastik kecil seukuran ibu jari dan dikemas 
lagi dalam plastik mika berbagai ukuran. Produk jenang ketan yang telah 
dikemas ini dijual secara grosir maupun eceran. 
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Dengan adanya kegiatan industri pengolahan bahan pangan yang 
mengubah bentuk primer menjadi produk baru seperti pengolahan beras ketan 
menjadi jenang ketan ini, maka akan memberikan nilai ekonomis yang lebih 
tinggi karena dikeluarkan biaya-biaya sehingga terbentuk harga baru yang 
lebih tinggi dan perolehan keuntungan yang lebih besar bila dibandingkan 
tanpa melalui proses pengolahan. Sehingga dari perolehan keuntungan 
tersebut maka akan diketahui nilai tambah dari beras ketan sebagai bahan 
baku pembuatan jenang ketan. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk 
melakukan penelitian sehingga dapat mengetahui lebih lanjut mengenai nilai 
tambah beras ketan sebagai bahan baku pembuatan jenang ketan di 
Kabupaten Ponorogo.  
B. Perumusan Masalah 
Industri pengolahan komoditas pertanian selain mengolah hasil 
pertanian tentu saja mempunyai tujuan yaitu untuk memperoleh pendapatan 
guna mempertahankan kelangsungan usahanya. Suatu usaha akan melakukan 
kegiatannya secara terus menerus agar dapat mempertahankan dan 
mengembangkan keberadaan perusahaan. Maka kegiatan yang dilakukan 
perusahaan haruslah memperoleh keuntungan.  
Beras ketan merupakan salah satu komoditas pertanian yang 
digunakan sebagai bahan baku olahan pangan, dan merupakan komoditas 
pertanian yang dapat ditingkatkan nilai tambahnya. Nilai tambah merupakan 
penambahan nilai suatu produk sebelum dilakukan proses produksi dengan 
setelah dilakukan produksi. Industri pengolahan beras ketan menjadi jenang 
ketan merupakan jenis usaha yang memiliki potensi untuk dapat maju dan 
berkembang. Industri ini dapat memanfaatkan hasil dari usahatani beras ketan 
sebagai bahan baku pembuatan jenang ketan. Keuntungan yang diperoleh dari 
industri ini juga cukup menjanjikan mengingat harga jenang ketan yang 
relatif stabil. Jenang merupakan salah satu produk makanan olahan berbahan 
baku beras ketan yang dipandang cukup prospektif mengingat daya tahan atau 
umur simpan yang cukup lama yaitu sekitar 7 hari dibandingkan dengan 
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makanan olahan berbahan baku beras ketan lain yang hanya bisa bertahan 1-2 
hari seperti jadah dan lemper.  
Kegiatan pengolahan beras ketan menjadi jenang ketan yang 
mengubah bentuk primer menjadi produk baru dapat meningkatkan nilai 
ekonomisnya karena terbentuk harga baru dan juga keuntungan yang lebih 
tinggi dibanding tanpa pengolahan. Namun pada kenyataannya banyak 
industri jenang di Ponorogo yang tidak berproduksi lagi karena menganggap 
bahwa industri jenang kurang menguntungkan. Tidak sedikit masyarakat 
Ponorogo yang lebih memilih untuk bekerja menjadi TKI seperti di 
Hongkong, Malaysia, Taiwan, Singapore, dan Korea, yang kebanyakan dari 
mereka adalah warga yang berasal dari wilayah pedesaan. Oleh sebab itu 
alangkah baiknya jika masyarakat Ponorogo bisa menciptakan lapangan 
pekerjaan sendiri bagi warganya, sehingga dapat mensejahterakan masyarakat 
Ponorogo itu sendiri. 
Selain hal tersebut diatas, dalam menjalankan usahanya pengusaha 
kurang memperhatikan besarnya biaya, penerimaan, keuntungan, dan 
efisiensi usahanya. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan usahanya diperlukan 
analisis mengenai keuntungan, analisis nilai tambah, dan efisiensi dari usaha 
industri jenang. Besarnya nilai tambah yang diberikan pada jenang ketan ini 
dapat diketahui dengan menganalisis nilai tambah (nilai tambah produk dan 
imbalan tenaga kerja) dan analisis usaha (biaya, penerimaan, keuntungan, dan 
efisiensi). Dari analisis-analisis tersebut pengusaha jenang dapat mengetahui 
besarnya keuntungan, efisiensi dan nilai tambah usaha dari jenang ketan. 
Seingga pengusaha dapat melihat perkembangan dari usahanya dan juga bisa 
menjadi pertimbangkan bagi pengusaha jenang apakah usaha ini layak untuk 
terus dijalankan.  
Berdasarkan dengan hal-hal tersebut diatas, maka perumusan masalah 
yang diambil adalah: 
1. Berapa besarnya keuntungan dari usaha pengolahan beras ketan menjadi 
jenang ketan di Kabupaten Ponorogo? 
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2. Berapa besarnya efisiensi usaha pengolahan beras ketan menjadi jenang 
ketan di Kabupaten Ponorogo? 
3. Berapa besarnya nilai tambah dari usaha pengolahan beras ketan menjadi 
jenang ketan di Kabupaten Ponorogo? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian tentang analisis nilai tambah beras ketan sebagai bahan 
baku jenang ketan di Kabupaten Ponorogo ini  mempunyai tujuan antara lain :  
1. Mengetahui besarnya keuntungan dari usaha pengolahan beras ketan 
menjadi jenang ketan di Kabupaten Ponorogo 
2. Mengetahui besarnya efisiensi dari usaha pengolahan beras ketan menjadi 
jenang ketan di Kabupaten Ponorogo 
3. Mengetahui besarnya nilai tambah dari usaha pengolahan beras ketan 
menjadi jenang ketan di Kabupaten Ponorogo 
D. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini, diantaranya 
adalah sebagi berikut : 
1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 
pengalaman dan pengetahuan, disamping untuk memenuhi sebagian 
persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Pertanian di Fakulatas 
Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 
pemikiran dan bahan pertimbangan dalam menyusun suatu kebijakan yang 
lebih baik dimasa yang akan datang, terutama dalam pengembangan usaha 
jenang ketan pada industri rumah tangga maupun usaha kecil lainnya 
dalam bidang pertanian. 
3. Bagi para pengusaha, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan informasi mengenai nilai tambah yang diperoleh dari usaha 
yang dijalankan. 
4. Bagi pihak lain, semoga penelitian ini dapat menjadi salah satu tambahan 
informasi, wawasan, dan pengetahuan serta sebagai referensi penelitian 
yang sejenis selanjutnya. 
